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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Transformasi Digital dan Peran Media Sosial dalam Interaksi Sosial 

Teknologi digital yang telah mengalami perkembangan selama kurun waktu 

puluhan tahun belakangan ini, berhasil mengubah cara individu berinteraksi, 

berkomunikasi, dan juga mengekspresikan minat mereka. Perangkat keras dan 

lunak selalu mengalami inovasi yang memungkinkan terciptanya ruang sosial baru 

dalam bentuk media sosial dan komunitas virtual (cyber community) (Iswaratama, 

2024). Media sosial bukan hanya menjadi tempat dalam berbagi informasi pribadi, 

namun juga berperan sebagai katalis pembentukan komunitas berbasis minat 

(Prabowo, 2024). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, namun juga sebagai ruang partisipatif untuk membentuk 

identitas, membangun jejaring, dan mengembangkan potensi diri melalui interaksi 

digital. Di antara berbagai platform yang ada, beberapa mengalami penurunan 

popularitas, sementara yang lainnya, seperti Facebook, masih dapat bertahan karena 

adaptabilitas dan jangkauan penggunanya yang luas. 

Facebook merupakan salah satu platform media sosial yang masih eksis dan 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sampai saat ini. Berdasarkan 

laporan dari Napoleon.cat (2024) pada April 2024 total pengguna Facebook di 

Indonesia tercatat sebanyak 174,3 juta pengguna, dengan 46,4% wanita dan 53,6% 

lainnya ialah laki-laki. Capaian ini menunjukkan bahwa Facebook masih menjadi 

salah satu platform dengan jangkauan pengguna paling luas di Indonesia. 
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Gambar 1. 1 Data Pengguna Facebook di Indonesia Per April 2024 

 

Sumber: Napoleon.cat 

Dari data di atas, diketahui kelompok umur termuda yang menjadi pengguna 

Facebook ialah kelompok usia 13-17 tahun yang jumlah persentase atau angka 

pastinya tidak dirinci secara pasti. 

Berdasarkan laporan data dari Napoleon.cat per April 2024, menurut 

Nabilah Muhamad (2024), sebagian besar pengguna Facebook di Indonesia berasal 

dari kelompok usia milenial, yaitu rentang usia 25 hingga 34 tahun. Kelompok ini 

tercatat mencapai 66,2 juta pengguna, setara dengan 38% dari total pengguna 

Facebook di dalam negeri. 
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Gambar 1. 2 Data Pengguna Facebook di Indonesia Per April 2024 

 

Sumber: databoks 

Sementara itu, pengguna Facebook dari kelompok usia 18 hingga 24 tahun 

berjumlah sekitar 46,3 juta, atau setara dengan 26,6% dari total pengguna. 

Kelompok usia berikutnya, yakni 35 sampai 44 tahun mencatatkan angka sebesar 

36,7 juta pengguna (21,1%), disusul oleh kelompok usia 45-54 tahun sebanyak 15,7 

juta (9%), dan kelompok usia 55-64 tahun sebanyak 5,5 juta pengguna (3,2). 

Adapun jumlah pengguna paling sedikit berasal dari kelompok usia 65 tahun ke 

atas, yakni sebanyak 3,9 juta atau 2,2% dari keseluruhan pengguna Faecbook di 

Indonesia. 

Dalam konteks ini, platform Facebook bukan hanya mengambil peranan 

sebagai alat komunikasi, namun juga sebagai ruang tumbuhnya komunitas virtual 

atau cyber communtiny. Menurut Sutinarto dan Syaifudin (2023), cyber community 

dapat dipahami sebagai entitas sosial yang terdiri dari berbagai individu yang saling 
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berinteraksi dalam suatu wadah tertentu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

sebagai media penghubungnya. 

Komunitas virtual di Facebook telah menjadi fenomena sosial digital yang 

signifikan di Indonesia. Berdasarkan data dari ANTARA (2023), total grup aktif 

Facebook di Indonesia menunjukkan tren kenaikan, dari 7,5 juta grup pada 2020 

menjadi 10,5 juta grup pada awal tahun 2023. Pramudita (2023) dari Marketeers 

menambahkan bahwa terdapat sekitar 148 juta pengguna Indonesia tergabung 

dalam grup Facebook tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Facebook tidak lagi 

sekadar menjadi platform sosial, namun telah bertransformasi menjadi ruang 

interaksi komunitas berbasis minat berskala nasional. 

1.1.2 Dinamika Komunitas Fotografi dan Praktik Partisipatif di Facebook 

Dalam kajian akademik, komunitas virtual di Facebook menunjukkan ciri 

khas interaktivitas sosial dan juga pembentukan norma-norma komunitas. 

Christanto, 2022 dalam studi netnografi terhadap komunitas penggemar Digimon 

(Grup Digi-In di Facebook), mendapatkan data bahwa komunitas ini membentuk 

struktur sosialnya sendiri, dengan peran-peran anggota yang sifatnya aktif, 

kooperatif, dan memiliki identitas kolektif yang kuat.  

Salah satu jenis komunitas yang aktif dan mengalami perkembangan di 

Facebook ialah komunitas berbasis minat visual, seperti contohnya komunitas 

fotografi. Komunitas ini memungkinkan anggotanya untuk belajar melalui 

observational learning (mengamati karya orang lain), meningkatkan self-efficacy 

(kepercayaan diri dalam mempraktik teknik fotografi), dan menciptakan hubungan 

timbal balik yang medorong semangat belajar (reciprocal determinism). 
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Pada gambar 1.3 berikut merupakan beberapa contoh komunitas siber 

fotografi yang terdapat di Facebook, yakni Film Photography, Komnitas Hobi Foto 

(KOBITO), Fotografer Indonesia, dan Sony a6000 Indonesia. 

Gambar 1. 3 Beberapa Contoh Komunitas Siber Fotografi di Facebook 

 

Sumber: Facebook.com 

Dalam kajiannya, Pakaya et al. (2022) menyatakan jika praktik 

berbagi (sharing) yang terjadi dalam komunitas fotografi di Facebook tidak 

hanya berperan sebagai media ekspresi media visual saja, namun juga 

memperkuat solidaritas sosial dan identitas komunitas. Mereka 

menggunakan pendekatan netnografi pada Komunitas Fotografi Indonesia. 

Penelitian ini menemukan data bahwa anggota komunitas bukan hanya 

mengunggah hasil karya mereka saja, namun juga saling memberikan kritik 

yang membangun, berbagi informasi teknis, dan memotivasi anggota lain 

untuk terus berkembang. Interaksi ini menciptakan ekosistem pembelajaran 
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sosial yang sesuai dengan teori observational learning dan reciprocal 

determinism dari Albert Bandura.  

Di sisi lainnya, Facebook juga memiliki peranan sebagai platform 

yang menyediakan ruang yang mendorong minat belajar dan eksplorasi 

visual secara kolektif. Penelitian oleh Kristanti & Mukhlis (2023) 

menegaskan jika media sosial, terutama Facebook, memiliki peranan yang 

begitu penting dalam pengembangan layanan fotografi. Melalui platform 

ini, penggunanya mampu membangun interaksi dengan calon klien 

sekaligus saling berbagi portofolio visual, yang turut meningkatkan daya 

tarik fotografi secara umum.  

1.1.3 Studi Kasus: Grup Digicam Indonesia sebagai Komunitas Siber 

Berbasis Minat 

Grup Digicam Indonesia merupakan salah satu contoh komunitas 

virtual (cyber community) tentang fotografi yang aktif dan berkembang di 

Facebook. Grup ini merupakan ruang maya yang memungkinkan individu 

dengan minat sama dapat saling berinteraksi dan belajar. Digicam Indonesia 

merupakan sebuah komunitas yang memungkinkan anggotanya untuk 

saling berbagi, jual-beli, dan diskusi tentang kamera digital pocket. 

Dalam konteks grup ini, yang dimaksud dengan digicam ialah 

meliputi kamera pocket, prosummer, handycam, ataupun kamera lainnya 

dengan lensa yang tidak dapat dilepas-pasang (tidak termasuk action cam). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, grup Digicam Indonesia ini juga 

memungkinkan anggotanya untuk melakukan jual-beli. Per Juni 2025 
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jumlah anggota grup Digicam Indonesia telah mencapai lebih dari 100 ribu 

anggota. 

Pada gambar 1.4 menampilkan logo dari atau ikon dari grup 

Digicam Indonesia di platform Facebook, yang mana per Juni 2025 jumlah 

anggota grup ini telah mencapai lebih dari 100 ribu anggota. 

Gambar 1. 4 Grup Digicam Indonesia 

 

Sumber: Facebook.com 

Para anggota ini berasal dari latar belakang usia, profesi, dan daerah 

yang bermacam-macam. Mereka disatukan oleh minat yang sama terhadap 

dunia fotografi. Aktivitas yang berlangsung dalam grup ini meliputi 

berbagai macam topik, misalnya tentang berbagi hasil foto, jual-beli kamera 

atau aksesoris, diskusi seputar penggunaan kamera digicam, atau tentang 

tanya jawab teknik fotografi. Diskusi yang berlangsung ini menunjukkan 

tingginya partisipasi dan antusiasme anggota untuk saling mendukung dan 

bertumbuh bersama. 
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Pada gambar 1.5 menampilkan beberapa contoh postingan seputar 

tanya-jawab yang terjadi di dalam grup Digicam Indonesia. Para anggota 

kerap menanyakan hal-hal teknis seputar digicam ke grup ini, contohnya 

seperti pertanyaan tentang apakah shutter speed pada digicam bisa 

disesuaikan selayaknya kamera digital atau dslr. 

Gambar 1. 5 Postingan Seputar Tanya-Jawab di Grup Digicam Indonesia 

 

 

Sumber: Facebook.com 



9 

 

Gambar di atas merupakan contoh interaksi seputar tanya jawab 

tentang digicam. Ada juga interaksi seputar sharing foto dan jual-beli yang 

terajdi di grup ini. 

Pada gambar 1.6 merupakan beberapa contoh postingan pada grup 

Digicam Indonesia yang berhubungan dengan sharing atau membagikan 

hasil karya dari para anggota. Mereka kerap mencantumkan juga jenis 

kamera pocket yang mereka pakai dalam pengambilan gambar. 

Gambar 1. 6 Postingan Sharing Hasil Karya di Grup Digicam Indonesia 

 

Terdapat juga postingan tentang jual-beli dalam grup ini, seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 1.7. Postingan tentang jual-beli hanya akan 

disetujui pada hari Sabtu dan Minggu oleh admin, sesuai dengan aturan grup 

yang berlaku. Para anggota yang memposting tentang jual beli kerap 

menggunakan hastag #wtb (want to buy) atau #wts (want to sale). 
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Sumber: Facebook.com 

Penulis juga melakukan sesi wawancara dengan salah satu anggota 

grup Digicam Indonesia ini. Misa’al (2024) mengungkapkan bahwa 

keikutsertaannya dalam komunitas ini berdampak signifikan terhadap 

pengembangan minat fotografinya. Ia menjelaskan bahwa sejak mulai 

belajar fotografi pada awal 2024, grup-grup Facebook, termasuk Digicam 

Indonesia, telah memberi banyak referensi, wawasan teknik, serta kritik 

yang membangun bagi dirinya dari para anggota lain yang membagikan 

pengalaman mereka secara aktif. Misa’al juga menambahkan bahwa 

interaksi yang terjadi di dalam grup terasa nyaman dan suportif, kondisi ini 

diperkuat dengan adanya struktur kepengurusan yang tertata dengan baik 

serta kesamaan minat di antara para anggota, yang pada akhirnya membuat 

dirinya merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam mengeksplorasi 

dunia fotografi. 

 

Gambar 1. 7 Postingan Seputar Jual-Beli di Grup Digicam 

Indonesia 

Gambar 1. 8 Wawancara Penulis dengan Salah Satu 

Anggota Grup Digicam Indonesia 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Dapat disimpulkan jika, bagi para anggotaya grup ini tidak hanya 

menjadi tempat untuk menampilkan karya, namun juga menjadi ruang 

belajar yang mendukung proses pengembangan minat secara berkelanjutan. 

Karakteristik ini tentunya sejalan dengan konsep pembelajaran 

sosial dalam teori Albert Bandura, di mana proses observational learning 

(pembelajaran melalui pengamatan), self-efficacy (kepercayaan diri), dan 

reciprocal determinism (hubungan timbal balik antara individu dengan 

lingkungan) mampu terbentuk secara alami dalam komunitas yang dinamis. 

Grup Digicam Indonesia ini juga mencerminkan dimensi utama dari cyber 

community menurut Burhan Bungin, seperti interaktivitas, komunikasi 

asinkron, dan ketertarikan bersama. Dengan adanya berbagai aktivitas dan 
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interaksi tersebut, komunitas ini menjadi contoh nyata tentang bagaimana 

media sosial seperti Facebook dapat membentuk ruang virtual yang 

berperan penting dalam mendorong minat dan pembelajaran fotografi 

secara kolektif dan berkesinambungan. 

1.1.4 Urgensi Penelitian dan Kontribusi terhadap Kajian Akademik 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan dan pendapat yang 

telah di sampaikan sebelumnuya, dapat disimpulkan jika platform Facebook 

dan komunitas digital yang terbentuk di dalamnya, seperti grup ‘Digicam 

Indonesia’, memiliki potensi signifikan dalam membentuk dan 

meningkatkan minat seseorang terhadap fotografi. 

Namun, sejauh ini masih belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengukur pengaruh Facebook dan cyber community terhadap minat 

fotografi, terutama dalam konteks komunitas spesifik seperti Digicam 

Indonesia ini. Kebanyakan studi yang dilakukan sebelumnya hanya 

membahas perihal fungsi promosi Facebook dalam fotografi (Kristanti & 

Mukhlis, 2023) atau mengenai interaksi sosial di komunitas virtual secara 

umum (Christanto, 2022), tanpa mengkaji lebih dalam tentang 

keterkaitannya dengan pembentukan minat fotografi dari persepktif 

komunikasi dan juga psikologi sosial. Dengan kata lain penelitian-

penelitian sebelumnya memberikan pijakan tentang peran Facebook dalam 

pemasaran dan interaksi visual. Namun, semuanya belum 

memperhitungkan variabel cyber community secara eksplisit ataupun 

pengaruhnya terhadap minat fotografi. Oleh sebab itu, pelaksanaan 

penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan untuk dikaji lebih lanjut. 
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Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi pengaruh 

media sosial Facebook dan cyber community terhadap minat fotografi 

anggota grup ‘Digicam Indonesia’. Hasil yang diperoleh nantinya, 

diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmiah dalam bidang 

komunikasi digital serta menjadi referensi praktis dalam pengelolaan 

komunitas daring berbasis minat. Peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Media Sosial Facebook dan Cyber Community terhadap Minat 

Fotografi Anggota Grup “Digicam Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

1. Apakah terdapat pengaruh parsial antara cyber community dan minat 

fotografi, serta berapa besar pengaruh tersebut? 

2. Apakah terdapat pengaruh parsial antara media sosial dan minat 

fotografi, serta berapa besar pengaruh tersebut? 

3. Apakah terdapat pengaruh simultan antara media sosial dan cyber 

community terhadap minat fotografi, serta berapa besar pengaruh 

tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh parsial antara cyber community 

terhadap minat fotografi, dan seberapa besar pengaruh tersebut. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh parsial antara media sosial 

terhadap minat fotografi, dan seberapa besar pengaruh tersebut. 
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3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh simultan antara media sosial dan 

cyber community terhadap minat fotografi, dan seberapa besar 

pengaruh tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Merujuk pada pemaparan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, dan tujuan penelitian, penulis memiliki harapan bahwa studi ini 

dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dan dapat dirasakan oleh 

berbagai kalangan, yang terbagi menjadi: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis 

mengenai bagaimana media sosial dan cyber community mempengaruhi 

minat fotografi dan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi atau 

informasi bagi Facebook. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dengan 

menambah wawasan terkait peran media sosial, khususnya Facebook dan 

cyber community (komunitas virtual) dalam memengaruhi minat individu 

terhadap bidang tertentu, salah satunya seperti fotografi.  

Penelitian ini juga memperbanyak pemahaman mengenai interaksi 

sosial di era digital, terutama dalam menciptakan mekanisme pembelajaran, 

motivasi, dan juga keterlibatan pengguna. Selain itu, dengan mengadopsi 

dimensi seperti observational learning, self-efficacy, reciprocal 

determinism, dan juga self-regulation, penelitian ini memberikan bukti 

empiris terhadap teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory) dalam 

konteks digital.  

Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

penting untuk pengembangan literatur, eksplorasi variabel baru, 

pengembangan model konseptual, ataupun perbandingan dengan media 

sosial dan komunitas virtual yang lain diberbagai bidang minat.
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